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LAMPIRAN GAMBAR 

Gambar Lampiran 1. Denah Penelitian di Lapangan  

 

 

Keterangan : 

1. Jenis ZPT (Z) terdiri dari 4 jenis yaitu: 

 z0 : Tanpa ZPT  (Kontrol) 

 z1 : ZPT Triakontanol 

 z2 : ZPT GA3 

 z3 : ZPT Sitokinin (BAP) 

2. Konsentrasi POC (P) terdiri dari 3 taraf yaitu: 

 p0 : 0 mL/L (Kontrol) 

 p1 : 4 mL/L 

 p2 : 8 mL/L 
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Gambar Lampiran 2. Layout Petak Percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 Luas Petak    = 0,9 m x 1,5 m  

 Jarak Tanam = 20 cm x 15 cm 

  = Tanaman bawang merah 

       = Tanaman sampel bawang merah 
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          Gambar Lampiran 3. Pelaksanaan Penelitian. (a) Persiapan lahan, (b) 

Pemasangan dan pelubangan mulsa Persiapan 

umbi, (c) Persiapan pembibitan (d) Persiapan 

Umbi, (e) Pemberian ZPT (f) Penanaman di 

lapangan dan screen house, (g) Aplikasi POC, (h) 

Pemeliharaan, (i) Pemanenan, (j) Pasca Panen. 

a c

ed
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f g

h i j
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 Gambar Lampiran 4.  Pengamatan dan pengukuran parameter: (a) Pengamatan 

parameter dormansi, (b) Pengukuran tinggi tanaman 

dan jumlah daun, (c) Pengambilan sampel stomata daun 

dan pengamatan stomata menggunakan mikroskop, (d) 

Pengamatan klorofil daun menggunakan CCM 200+, 

Penimbangan bobot umbi, (e) Pengukuran diameter 

umbi.  
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Gambar Lampiran 5. Penampilan fisik umbi pada setiap kombinasi perlakuan. 
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LAMPIRAN TABEL 

Tabel Lampiran 1. Deskripsi Bawang Merah Varietas Lokana. 

DESKRIPSI BAWANG MERAH VARIETAS LOKANA 

Asal : Lokal Bantaeng 

Golongan varietas : Klon 

Tinggi tanaman : 36.50 – 51.50 cm 

Bentuk penampang daun : Silindris berongga 

Ukuran daun : panjang 35.5 – 51 cm, lebar 1.45 – 2.15 cm 

Warna daun : Hijau zaitun sedang 

Jumlah daun per umbi : 5 - 12 helai  

Jumlah daun per rumpun : 25 -132 helai 

Bentuk karangan bunga : Seperti payung 

Warna bunga : Putih  

Umur mulai berbunga : 50 hari setelah tanam 

Umur panen : 80-90 hari setelah tanam 

Bentuk umbi : Bulat- elips 

Ukuran umbi : tinggi 4.50 –5.50 cm, diameter 3.30 – 4.60 cm 

Warna umbi : Merah keunguan  

Bentuk biji : Bulat 

Warna biji : Hitam  

Berat 1000 biji : 1,5 gram 

Berat per umbi : 14.50 – 22.40 g 

Jumlah umbi per rumpun : 8 – 18 umbi 

Berat umbi per rumpun : 30.45 – 34.50 g  

Jumlah anakan : 5 – 12 anakan 

Ketahanan terhadap penyakit : - 

Daya simpan umbi pada suhu 

25 – 30 
o
C 

: 60 - 90 hari setelah panen 

Susut bobot umbi (basah - 

kering) 

: 23 % 
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Hasil umbi per hektar : 11.64 – 22.18 ton 

Kebutuhan benih per hektar : 2.860 – 4.480 kg 

Wilayah adaptasi : Sesuai dataran tinggi Kabupaten Bantaeng 

Pemohonan : Pemerintah Kabupaten Bantaeng, PT. 

Bosowa, Dinas Ketahanan Pangan TPH, Dinas 

Pertanian Kabupaten Bantaeng 

(Sumber : Kementrian pertanian 65/Kpts/TP.240/2/2000). 
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Lampiran Tabel 2. Hasil Analisis kompos  

Sampel 

Terhadap Contoh Kering 105
o
C 

pH 

H2O 
Bahan Organik 

(NH4-

Acetat 1N, 

Ph7) 

HNO3 : 

HClO4 

 

Walkley 

& Black 

C 

Kjeldahi 

N 
C/N KTK P K 

 …..%.....   …..%..... 

6,72 18,35 1,17 16 36,32 0,78 0,77 

Sumber: Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian, 

Universitas Hasanuddin, 2023. 
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Lampiran Tabel 3. Hasil Analisis Tanah Sebelum Penelitian  

Sampel 

Ekstrak 

1:2,5 
Terhadap Contoh Kering 105

o
C 

pH Bahan Organik 

Olsen 

P2O5 

Nilai Tukar Kation (NH4-

Acetat 1N, Ph7) 

(HCl 25%) 

H2O KCL 

Walkley 

& Black 

C 

Kjeldahi 

N 
C/N KTK KB 

P2O5 K2O 

  …..%.....  -ppm- --(cmol (+)kg- 1)-- % ---mg 100 g
-1

--- 

5,95 - 1,57 0,11 14 10,41 18,91 -  26,49 

Sumber: Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian, 

Universitas Hasanuddin, 2022. 
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Lampiran Tabel 4. Hasil Analisis Tanah Setelah Penelitian  

Sampel 

Ekstrak 

1:2,5 
Terhadap Contoh Kering 105

o
C 

pH Bahan Organik 

Olsen 

P2O5 

Nilai Tukar Kation 

(NH4-Acetat 1N, Ph7) 

(HCl 25%) 

H2O KCL 
Walkley & 

Black C 

Kjeldahi 

N 
C/N KTK KB 

P2O5 K2O 

  …..%.....  -ppm- --(cmol (+)kg- 1)-- % ---mg 100 g
-1

-- 

5,95  1,34 0,16 8 10,56 20,55   30,14 

Sumber: Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian, 

Universitas Hasanuddin, 2023. 
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Tabel Lampiran 5. Perhitungan Dosis Pemupukan  

No. Pemupukan Perhitungan Dosis Pemupukan 

1. Pemupukan Dasar 

Trichokompos 

Trichokompos dengan dosis 20 ton/ha (20.000 

kg/ha) dikonversi dalam petakan: 

Dosis per petakan = 
            

      
 × dosis/ha 

                             = 
    

      
 × 20.000 kg/ha 

                         = 2,7 kg/petak 

2. Pemupukan Susulan  

60 K2O dan 80 N  

(50% dari 120 kg/ha 

dan 160 kg/ha) 

 Kandungan K2O dalam NPK Mutiara sebesar 

16%, kebutuhan NPK dikonversi dalam petakan: 

Kebutuhan NPK = 
   

  
 × 60 

 = 6,25 × 60 

 = 375 kg/ha 

Dosis per petakan = 
            

      
 × dosis/ha 

                             = 
    

      
 × 375 kg/ha 

                         = 50,62 g/petak/3 kali aplikasi 

 Dalam dosis NPK terkandung N sebanyak: 

Kandungan N = 
  

   
 × 375 kg/ha 

                    = 60 kg 

 Terdapat kekurangan sebanyak 20 kg N yang 

dikonversikan dalam pupuk Urea: 

Kebutuhan Urea  = 
   

  
 × 20  
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                        = 43,47 kg/ha 

 Kemudian dikonversi dalam petakan: 

Dosis per petakan = 
            

      
 × dosis/ha 

                        = 
    

      
 × 43,47 kg/ha 

                     = 5,86 g/petak/3 kali aplikasi 
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Tabel Lampiran 6. Rekapitulasi Hasil Analisis Sidik Ragam Pertumbuhan Dan 

Produksi Tanaman Bawang Merah. 

No. Parameter Pengamatan Interaksi 
Zat Pengatur 

Tumbuh 

Pupuk 

Organik Cair 

1. Waktu Munculnya Tunas - ** - 

2. Daya Tumbuh - ** - 

3. Kecepatan Tumbuh - ** - 

4. Tinggi Tanaman 15 HST tn ** tn 

5. Tinggi Tanaman 30 HST tn ** tn 

6. Tinggi Tanaman 45 HST tn ** tn 

7. Tinggi Tanaman 60 HST tn tn tn 

8. Jumlah Daun 15 HST tn ** tn 

9. Jumlah Daun 30 HST tn tn tn 

10. Jumlah Daun 45 HST tn tn tn 

11. Jumlah Daun 60 HST tn tn tn 

12. Indeks Klorofil ** ** * 

13. Luas Bukaan Stomata tn tn tn 

14. Bobot Brangkasan Segar tn ** tn 

15. Bobot Umbi Segar tn ** tn 

16. Bobot Brangkasan Segar tn ** tn 

17. Bobot Umbi Segar tn ** tn 

18. Jumlah Umbi tn tn tn 

19. Diameter Umbi tn ** * 

20. Produksi Umbi tn ** tn 

 

Keterangan :  tn   = Tidak Nyata 

           *    = Berpengaruh nyata 

 **  = Berpengaruh sangat nyata 

 

 



 

64 
 

Tabel Lampiran 7a. Rata-rata waktu munculnya tunas (hari) 

Zat Pengatur Tumbuh 

Ulangan 

Total 
Rata-

rata 
I II III IV V 

Kontrol (z0) 11,3 10,7 10,3 11,0 10,0 53,33 10,67 

Triakontanol (z1) 9,0 9,0 9,5 9,4 9,5 46,40 9,28 

GA3 (z2) 10,8 10,2 10,7 10,3 10,5 52,37 10,47 

BAP (z3) 9,8 6,5 8,8 10,8 9,4 45,20 9,04 

Total 40,88 36,37 39,25 41,40 39,40 197,3  

 

Tabel Lampiran 7b. Sidik ragam waktu munculnya tunas  

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT 

F. 

Hitung 

F. Tabel 

Tabel 

(0.05) 

Tabel 

(0.01) 

Kelompok 4 3,85 0,96 1,46tn 3,98 5,05 

Perlakuan 3 10,18 3,39 5,13** 3,59 4,67 

Galat 12 7,93 0,66    

Total 19 21,96      

KK = 0,41% 
     

Keterangan : tn   = Tidak nyata  

 **  = Berpengaruh sangat nyata 
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Lampiran Tabel 8a. Rata-rata daya tumbuh (%) 

Zat Pengatur Tumbuh 

Ulangan 

Total 
Rata-

rata 
I II III IV V 

Kontrol (z0) 60 60 60 80 60 320 64 

Triakontanol (z1) 100 60 80 100 80 420 84 

GA3 (z2) 80 100 60 80 80 400 80 

BAP (z3) 100 80 80 100 100 460 92 

Total 340 300 280 360 320 1600  

 
Lampiran Tabel 8b. Sidik ragam rata-rata daya tumbuh  

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT 

F. 

Hitung 

F. Tabel 

Tabel 

(0.05) 

Tabel 

(0.01) 

Kelompok 4 1000 250,00 1,74tn 3,98 5,05 

Perlakuan 3 2080,00 693,33 4,84** 3,59 4,67 

Galat 12 1720 143,3     

Total 19 4800,00       

KK = 0,75%      
Keterangan : tn   = Tidak nyata 

 **  = Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 9a. Rata-rata kecepatan tumbuh (%/hari) 

Zat Pengatur Tumbuh 

Ulangan 

Total 
Rata-

rata 
I II III IV V 

Kontrol (z0) 26,78 28,33 29,44 41,78 30,56 156,90 31,38 

Triakontanol (z1) 58,76 34,09 43,73 56,47 44,64 237,69 47,54 

GA3 (z2) 38,25 51,03 28,33 40,39 42,70 200,70 40,14 

BAP (z3) 54,33 61,90 46,59 39,84 54,44 257,10 51,42 

Total 178,1 175,4 148,1 178,5 172,4 852,4  

 

Tabel Lampiran 9b. Sidik ragam kecepatan tumbuh  

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

F. Tabel 

Tabel 

(0.05) 

Tabel 

(0.01) 

Kelompok 4 162,64 40,66 0,52tn 3,98 5,05 

Perlakuan 3 1170,7 390,22 4,97** 3,59 4,67 

Galat 12 943,03 78,59     

Total 19 2276,3       

KK = 1,04%      
Keterangan : tn   = Tidak nyata 

 **  = Berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 10a. Rata-rata tinggi tanaman (cm) bawang merah 15 HST  

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
I II III 

z0p0 8,08 7,50 8,80 24,38 8,13 

z0p1 8,46 8,62 8,34 25,42 8,47 

z0p2 8,34 8,10 9,60 26,04 8,68 

z1p0 7,86 7,86 9,62 25,34 8,45 

z1p1 10,28 8,58 6,02 24,88 8,29 

z1p2 9,82 9,10 10,66 29,58 9,86 

z2p0 7,08 9,60 8,80 25,48 8,49 

z2p1 8,48 8,10 8,96 25,54 8,51 

z2p2 6,82 9,32 12,02 28,16 9,39 

z3p0 12,28 9,50 11,58 33,36 11,12 

z3p1 17,00 13,30 13,60 43,9 14,63 

z3p2 8,50 11,18 11,60 31,28 10,43 

Total 113 110,76 119,6 343,36 9,54 

 

Tabel Lampiran 10b. Sidik ragam tinggi tanaman bawang merah 15 HST  

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

F. Tabel 

0.05  0.01 

Kelompok  2 4 1,76 0,83tn
 

3,44 5,72 

Perlakuan 11 114,37 10,40 4,90** 2,26 3,18 

Z 3 77,35 25,78 12,16** 3,05 4,82 

p  2 5,25 2,63 1,24tn
 

3,44 5,72 

z*p 6 31,77 5,30 2,50tn
 

2,55 3,76 

Galat 22 46,65 2,12   

  Total  35 164,54     

  KK = 15,26% 
     

Keterangan : tn   = Tidak nyata    

 **  = Berpengaruh sangat nyata    
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Tabel Lampiran 11a. Rata-rata tinggi tanaman (cm) bawang merah  30 HST  

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
I II III 

z0p0 17,86 18,66 22,08 58,6 19,53 

z0p1 21,44 20,96 11,74 54,14 18,05 

z0p2 19,62 20,36 23,14 63,12 21,04 

z1p0 21,70 22,96 21,82 66,48 22,16 

z1p1 17,26 23,80 20,32 61,38 20,46 

z1p2 22,46 17,54 24,16 64,16 21,39 

z2p0 21,02 21,42 21,36 63,8 21,27 

z2p1 21,08 17,80 19,10 57,98 19,33 

z2p2 13,42 25,62 19,60 58,64 19,55 

z3p0 22,92 24,42 28,46 75,8 25,27 

z3p1 34,00 24,74 29,72 88,46 29,49 

z3p2 28,60 28,64 27,10 84,34 28,11 

Total 261,38 266,92 268,6 796,9 22,14 

 

Tabel Lampiran 11b. Sidik ragam tinggi tanaman bawang merah  30 HST  

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

F. Tabel 

0.05  0.01 

Kelompok  2 2 1,19 0,10tn
 

3,44 5,72 

Perlakuan 11 428,95 39,00 3,28** 2,26 3,18 

Z 3 376,59 125,53 10,57** 3,05 4,82 

p  2 2,98 1,49 0,13tn
 

3,44 5,72 

z*p 6 49,37 8,23 0,69tn
 

2,55 3,76 

Galat 22 261,25 11,87 

   Total  35% 692,58 

    KK = 15,5673 
     

Keterangan : tn   = Tidak nyata    

 **  = Berpengaruh sangat nyata    
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Tabel Lampiran 12a. Rata-rata tinggi tanaman (cm) bawang merah  45 HST 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
I II III 

z0p0 32,38 27,2 30,92 90,5 30,17 

z0p1 33,18 31,62 32,60 97,4 32,47 

z0p2 30,50 31,18 34,66 96,34 32,11 

z1p0 33,86 28,82 36,26 98,94 32,98 

z1p1 30,40 27,68 30,36 88,44 29,48 

z1p2 34,12 31,08 33,30 98,5 32,83 

z2p0 32,10 28,38 32,28 92,76 30,92 

z2p1 33,86 22,98 33,84 90,68 30,23 

z2p2 36,48 33,58 32,16 102,22 34,07 

z3p0 32,88 32,84 39,06 104,78 34,93 

z3p1 35,24 31,74 41,24 108,22 36,07 

z3p2 37,26 38,70 36,75 112,71 37,57 

Total 402,26 365,8 413,43 1181,49 32,82 

 

Tabel Lampiran 12b. Sidik ragam tinggi tanaman bawang merah 45 HST  

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

F. Tabel 

0.05  0.01 

Kelompok  2 103 51,70 8,57** 3,44 5,72 

Perlakuan 11 205,01 18,64 3,09* 2,26 3,18 

z 3 136,53 45,51 7,54** 3,05 4,82 

p  2 31,97 15,98 1,28tn 3,44 5,72 

z*p 6 36,51 6,09 1,46tn 2,55 3,76 

Galat 22 132,71 6,03    

Total  35 441,13      

KK = 7,48% 
     

Keterangan : tn   = Tidak nyata    

 *    = Berpengaruh sangat nyata    

 **  = Berpengaruh sangat nyata    
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Tabel Lampiran 13a. Rata-rata tinggi tanaman (cm) bawang merah  60 HST  

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
I II III 

z0p0 36,16 30,27 35,02 101,45 33,82 

z0p1 38,85 31,71 48,73 119,29 39,76 

z0p2 38,47 34,62 42,32 115,41 38,47 

z1p0 39,58 39,58 41,28 120,44 40,15 

z1p1 44,20 35,94 48,32 128,46 42,82 

z1p2 37,76 31,69 35,43 104,88 34,96 

z2p0 39,06 33,71 35,14 107,91 35,97 

z2p1 40,82 28,31 36,70 105,83 35,28 

z2p2 48,90 34,52 40,20 123,62 41,21 

z3p0 38,43 37,89 46,11 122,43 40,81 

z3p1 35,64 35,61 49,57 120,82 40,27 

z3p2 43,86 44,10 42,04 130,00 43,33 

Total 481,73 417,95 500,86 1400,54 38,90 

 

Tabel Lampiran 13b. Sidik ragam tinggi tanaman bawang merah 60 HST  

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

F. Tabel 

0.05  0.01 

Kelompok  2 314 157,05 9,67** 3,44 5,72 

Perlakuan 11 334,31 30,39 1,87tn 2,26 3,18 

z 3 100,71 33,57 2,07tn 3,05 4,82 

p  2 26,72 13,36 0,82tn 3,44 5,72 

z*p 6 206,89 34,48 2,12tn 2,55 3,76 

Galat 22 357,32 16,24    

Total  35 1005,74      

KK = 10% 
     

Keterangan : tn   = Tidak nyata    

 **  = Berpengaruh sangat nyata    
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Tabel Lampiran 14a. Rata-rata jumlah daun (helai) bawang merah 15 HST  

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
I II III 

z0p0 3,2 2,2 4,0 9,4 3,13 

z0p1 3,0 3,4 3,2 9,6 3,20 

z0p2 3,6 1,8 3,4 8,8 2,93 

z1p0 3,4 3,4 4,2 11 3,67 

z1p1 4,8 4,8 2,2 11,8 3,93 

z1p2 5,6 4,8 5,2 15,6 5,20 

z2p0 3,6 4,4 3,8 11,8 3,93 

z2p1 3,0 3,2 4,8 11 3,67 

z2p2 4,0 4,8 5,4 14,2 4,73 

z3p0 4,0 4,8 5,4 14,2 4,73 

z3p1 4,0 4,0 4,0 12 4,00 

z3p2 4,2 5,0 5,0 14,2 4,73 

Total 46,4 46,6 50,6 143,6 3,99 

 

Tabel Lampiran 14b. Sidik ragam jumlah daun bawang merah 15 HST 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

F. Tabel 

0.05  0.01 

Kelompok  2 1 0,47 0,81tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 17,44 1,59 2,75 * 2,26 3,18 

Z 3 10,37 3,46 6,00 ** 3,05 4,82 

p  2 3,21 1,60 2,79 tn 3,44 5,72 

z*p 6 3,86 0,64 1,12 tn 2,55 3,76 

Galat 22 12,66 0,58     

Total  35 31,04       

KK = 19% 
     

Keterangan : tn   = Tidak nyata    

 *    = Berpengaruh sangat nyata    

 **  = Berpengaruh sangat nyata    

 

 

 

 

 



 

72 
 

Tabel Lampiran 15a. Rata-rata jumlah daun (helai) bawang merah 30 HST  

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
I II III 

z0p0 6,2 7,4 7,8 21,40 7,13 

z0p1 8,0 10,2 3,8 22,00 7,33 

z0p2 9,4 9,2 9,4 28,00 9,33 

z1p0 6,2 9,6 8,4 24,20 8,07 

z1p1 7,6 9,0 7,8 24,40 8,13 

z1p2 8,2 6,8 9,0 24,00 8,00 

z2p0 6,4 9,6 7,4 23,40 7,80 

z2p1 7,8 10,0 6,8 24,60 8,20 

z2p2 6,6 10,8 9,6 27,00 9,00 

z3p0 7,2 9,2 9,4 25,80 8,60 

z3p1 11,6 8,2 9,4 29,20 9,73 

z3p2 11,6 9,8 8,6 30,00 10,00 

Total 96,8 109,8 97,4 304 8,44 
 

Tabel Lampiran 15b. Sidik ragam jumlah daun bawang merah 30 HST  

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

F. Tabel 

0.05  0.01 

Kelompok  2 9 4,49 1,74tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 27,21 2,47 0,96 tn 2,26 3,18 

z 3 12,75 4,25 1,65 tn 3,05 4,82 

p  2 8,56 4,28 1,66 tn 3,44 5,72 

z*p 6 5,90 0,98 0,38 tn 2,55 3,76 

Galat 22 56,70 2,58     

Total  35 92,89       

KK = 19% 
     

Keterangan : tn   = Tidak nyata    
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Tabel Lampiran 16a. Rata-rata jumlah daun (helai) bawang merah 45 HST  

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
I II III 

z0p0 10,4 9,8 12,0 32,2 10,73 

z0p1 10,6 11,8 15,0 37,4 12,47 

z0p2 16,8 14,8 10,8 42,4 14,13 

z1p0 14,8 16,2 12,0 43 14,33 

z1p1 14,0 15,0 14,4 43,4 14,47 

z1p2 16,6 9,8 9,6 36 12,00 

z2p0 14,4 12 11,6 38 12,67 

z2p1 12,8 11,6 14,2 38,6 12,87 

z2p2 16,6 11,8 13,4 41,8 13,93 

z3p0 8,6 14,2 14,4 37,2 12,40 

z3p1 12,8 16,2 15,8 44,8 14,93 

z3p2 18,4 17,2 18,2 53,8 17,93 

Total 166,8 160,4 161,4 488,6 13,57 

 

Tabel Lampiran 16b. Sidak ragam jumlah daun bawang merah 45 HST  

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

F. Tabel 

0.05  0.01 

Kelompok  2 2 0,99 0,16tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 111,43 10,13 1,85 tn 2,26 3,18 

z 3 33,72 11,24 2,05 tn 3,05 4,82 

p  2 23,43 11,71 2,14 tn 3,44 5,72 

z*p 6 54,28 9,05 1,65 tn 2,55 3,76 

Galat 22 120,37 5,47     

Total  35 233,77       

KK = 17% 
     

Keterangan : tn   = Tidak nyata    
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Tabel Lampiran 17a. Rata-rata jumlah daun (helai) bawang merah 60 HST   

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
I II III 

z0p0 12,9 12,6 14,3 39,8 13,27 

z0p1 15,2 13,9 18,1 47,2 15,73 

z0p2 19,7 14,7 14,9 49,3 16,43 

z1p0 16,8 18,5 15,5 50,8 16,93 

z1p1 14,9 15,6 16,7 47,2 15,73 

z1p2 18,8 12,5 13,5 44,8 14,93 

z2p0 16,3 12,5 14,3 43,1 14,37 

z2p1 13,9 14,7 17,9 46,5 15,50 

z2p2 19,3 16,1 13,7 49,1 16,37 

z3p0 10,1 17,0 16,8 43,9 14,63 

z3p1 15,6 19,2 18,6 53,4 17,80 

z3p2 20,4 20,2 20,0 60,6 20,20 

Total 193,9 187,5 194,3 575,7 15,99 

 

Tabel Lampiran 17b. Sidik ragam jumlah daun bawang merah 60 HST  

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

F. Tabel 

0.05  0.01 

Kelompok  2 2 1,21 0,22tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 106,83 9,71 1,72tn 2,26 3,18 

z 3 31,33 10,44 1,85tn 3,05 4,82 

p  2 29,32 14,66 2,60tn 3,44 5,72 

z*p 6 46,17 7,70 1,37tn 2,55 3,76 

Galat 22 123,93 5,63     

Total  35 233,19       

KK = 14% 
     

Keterangan : tn   = Tidak nyata    
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Tabel Lampiran 18a. Rata-rata indeks klorofil daun  

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
I II III 

z0p0 10,0 10,7 9,5 30,05 10,02 

z0p1 12,2 11,9 11,8 35,9 11,97 

z0p2 11,0 11,1 11,4 33,45 11,15 

z1p0 11,9 12,9 13,4 38,1 12,70 

z1p1 13,1 13,0 12,4 38,45 12,82 

z1p2 11,6 12,0 11,6 35,1 11,70 

z2p0 10,7 10,5 10,5 31,6 10,53 

z2p1 10,2 10,3 10,2 30,7 10,23 

z2p2 11,8 11,4 11,5 34,65 11,55 

z3p0 11,9 13,1 12,7 37,6 12,53 

z3p1 11,3 12,0 12,2 35,4 11,80 

z3p2 14,1 12,9 13,2 40,05 13,35 

Total 139,45 141,6 140 421,05 11,70 

 

Tabel Lampiran 18b. Sidik ragam indeks klorofil daun  

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

F. Tabel 

0.05  0.01 

Kelompok  2 0,21 0,10 0,51tn
 

3,44 5,72 

Perlakuan 11 37,25 3,39 16,77**
 

2,26 3,18 

z 3 22,77 7,59 37,59**
 

3,05 4,82 

p  2 1,45 0,73 3,59*
 

3,44 5,72 

z*p 6 13,03 2,17 10,75**
 

2,55 3,76 

Galat 22 4,44 0,20     

Total  35 41,90       

KK = 4% 
     

Keterangan : tn   = Tidak nyata    

 *    = Berpengaruh nyata    

 **  = Berpengaruh sangat nyata    
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Tabel Lampiran 19a. Rata-rata luas bukaan stomata (μm
2
) 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
I II III 

z0p0 66,73 80,07 98,91 245,71 81,9 

z0p1 105,98 84,78 120,89 311,65 103,9 

z0p2 93,42 98,13 98,91 290,45 96,8 

z1p0 82,43 84,78 84,78 251,99 84,0 

z1p1 98,91 94,20 126,39 319,50 106,5 

z1p2 84,78 117,75 103,62 306,15 102,1 

z2p0 115,40 56,52 74,58 246,49 82,2 

z2p1 90,28 86,35 74,58 251,20 83,7 

z2p2 70,65 103,62 126,39 300,66 100,2 

z3p0 153,86 66,73 87,92 308,51 102,8 

z3p1 117,75 98,91 113,04 329,70 109,9 

z3p2 127,17 109,90 102,05 339,12 113 

Total 1207,33 1081,73 1212,04 3501,10 97,25 

 

Tabel Lampiran 19b. Sidik ragam luas bukaan stomata 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

F. Tabel 

0.05  0.01 

Kelompok  2 911 455,25 1,04tn 3,44 5,72 

Perlakuan 11 4270,99 388,27 0,89tn
 2,26 3,18 

z 3 1899,21 633,07 1,45tn
 3,05 4,82 

p  2 1659,12 829,56 1,90tn
 3,44 5,72 

z*p 6 712,66 118,78 0,27tn
 2,55 3,76 

Galat 22 9619,96 437,27     

Total  35 14801,45       

KK = 21% 
     

Keterangan : tn   = Tidak nyata    

 *    = Berpengaruh nyata    
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Tabel Lampiran 20a. Rata-rata bobot brangkasan basah bawang merah (g) 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
I II III 

z0p0 20,82 21,58 28,21 70,6 23,53 

z0p1 30,16 28,57 37,72 96,452 32,15 

z0p2 40,62 22,10 33,37 96,09 32,03 

z1p0 38,50 26,16 28,31 92,974 30,99 

z1p1 34,21 36,41 29,78 100,4 33,47 

z1p2 38,75 31,68 31,95 102,374 34,12 

z2p0 30,96 31,86 23,85 86,67 28,89 

z2p1 28,65 26,67 37,17 92,492 30,83 

z2p2 37,63 20,64 34,61 92,884 30,96 

z3p0 37,87 39,93 38,46 116,266 38,76 

z3p1 39,63 42,17 38,40 120,192 40,06 

z3p2 38,39 38,03 35,66 112,076 37,36 

Total 416,186 365,798 397,486 1179,47 32,76 

 

Tabel Lampiran 20b. Sidik ragam bobot brangkasan basah bawang merah  

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

F. Tabel 

0.05  0.01 

Kelompok  2 108 54,07 2,09tn
 

3,44 5,72 

Perlakuan 11 671,70 61,06 2,36*
 

2,26 3,18 

z 3 489,80 163,27 6,32**
 

3,05 4,82 

p  2 90,31 45,16 1,75tn
 

3,44 5,72 

z*p 6 91,59 15,26 0,59tn
 

2,55 3,76 

Galat 22 568,04 25,82     

Total  35 1347,87       

KK = 15% 
     

Keterangan : tn   = Tidak nyata    

 *    = Berpengaruh nyata    

 **  = Berpengaruh sangat nyata    
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Tabel Lampiran 21a.  Rata-rata bobot basah umbi bawang merah (g) 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
I II III 

z0p0 19,13 19,70 23,35 62,18 20,73 

z0p1 24,42 21,25 29,63 75,3 25,10 

z0p2 28,48 18,52 26,73 73,73 24,58 

z1p0 29,61 21,06 23,27 73,94 24,65 

z1p1 27,09 29,58 24,57 81,23 27,08 

z1p2 29,60 25,91 24,52 80,03 26,68 

z2p0 27,09 23,04 19,12 69,25 23,08 

z2p1 24,25 21,62 25,26 71,13 23,71 

z2p2 36,22 16,40 26,11 78,73 26,24 

z3p0 29,61 30,08 29,57 89,26 29,75 

z3p1 31,10 33,06 30,41 94,566 31,52 

z3p2 30,74 32,39 33,70 96,83 32,28 

Total 337,328 292,616 316,238 946,18 26,28 

 

Tabel Lampiran 21b. Sidik ragam bobot basah umbi bawang merah  

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

F. Tabel 

0.05  0.01 

Kelompok  2 83 41,69 2,79tn
 

3,44 5,72 

Perlakuan 11 392,68 35,70 2,39*
 

2,26 3,18 

z 3 321,42 107,14 7,17**
 

3,05 4,82 

p  2 55,96 27,98 1,87tn
 

3,44 5,72 

z*p 6 15,30 2,55 0,17tn
 

2,55 3,76 

Galat 22 328,70 14,94     

Total  35 804,77       

KK = 14% 
     

Keterangan : tn   = Tidak nyata    

 *    = Berpengaruh nyata    

 **  = Berpengaruh sangat nyata    
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Tabel Lampiran 22a. Rata-rata bobot brangkasan kering bawang merah (g) 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
I II III 

z0p0 17,61 19,15 22,66 59,422 19,81 

z0p1 23,08 20,97 28,86 72,9 24,30 

z0p2 28,24 18,76 26,16 73,162 24,39 

z1p0 30,23 20,60 20,79 71,618 23,87 

z1p1 26,10 27,16 20,97 74,234 24,74 

z1p2 30,23 24,62 21,86 76,71 25,57 

z2p0 25,39 21,22 18,42 65,032 21,68 

z2p1 23,57 20,64 24,17 68,382 22,79 

z2p2 33,96 14,15 26,62 74,726 24,91 

z3p0 29,74 28,89 30,11 88,74 29,58 

z3p1 28,18 30,77 28,21 87,15 29,05 

z3p2 30,56 31,78 31,35 93,696 31,23 

Total 326,89 278,704 300,178 905,772 25,16 

 

Tabel Lampiran 22b.  Sidik ragam bobot brangkasan kering bawang merah  

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

F. Tabel 

0.05  0.01 

Kelompok  2 97 48,56 3,00tn
 

3,44 5,72 

Perlakuan 11 363,94 33,09 2,04tn
 

2,26 3,18 

z 3 294,52 98,17 6,06**
 

3,05 4,82 

p  2 46,78 23,39 1,44tn
 

3,44 5,72 

z*p 6 22,64 3,77 0,23tn
 

2,55 3,76 

Galat 22 356,64 16,21     

Total  35 817,71       

KK = 16% 
     

Keterangan : tn   = Tidak nyata    

 **  = Berpengaruh sangat nyata    

 

 

 

 

 

 



 

80 
 

Lampiran Tabel 23a. Rata-rata bobot kering umbi bawang merah (g) 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
I II III 

z0p0 17,01 18,14 21,77 56,926 18,98 

z0p1 22,19 19,83 27,57 69,586 23,20 

z0p2 25,94 17,74 24,69 68,36 22,79 

z1p0 27,56 19,21 19,76 66,54 22,18 

z1p1 24,90 25,88 19,36 70,14 23,38 

z1p2 27,72 22,91 19,36 69,99 23,33 

z2p0 24,69 20,06 17,44 62,19 20,73 

z2p1 23,10 19,31 21,95 64,36 21,45 

z2p2 33,04 13,42 25,32 71,78 23,93 

z3p0 28,26 26,95 28,41 83,62 27,87 

z3p1 25,35 28,54 26,36 80,252 26,75 

z3p2 28,85 29,10 30,83 88,78 29,59 

Total 308,632 261,082 282,82 852,53 23,68 

 

Lampiran Tabel 23b. Sidik ragam bobot kering umbi bawang merah  

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

F. Tabel 

0.05  0.01 

Kelompok  2 94 47,22 3,14tn
 

3,44 5,72 

Perlakuan 11 304,03 27,64 1,84tn
 

2,26 3,18 

z 3 239,57 79,86 5,31**
 

3,05 4,82 

p  2 36,63 18,31 1,22tn
 

3,44 5,72 

z*p 6 27,83 4,64 0,31tn
 

2,55 3,76 

Galat 22 330,96 15,04     

Total  35 729,42       

KK = 16% 
     

Keterangan : tn   = Tidak nyata    

 **  = Berpengaruh sangat nyata    
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Lampiran Tabel 24a. Rata-Rata Jumlah Umbi per Rumpun   

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
I II III 

z0p0 3,4 2,4 2,4 8,2 2,73 

z0p1 2,8 3,2 2,6 8,6 2,87 

z0p2 3,4 2,4 2,8 8,6 2,87 

z1p0 2,8 3,0 2,0 7,8 2,60 

z1p1 3,4 3,2 2,0 8,6 2,87 

z1p2 3,0 2,4 2,6 8 2,67 

z2p0 2,0 2,8 2,0 6,8 2,27 

z2p1 2,6 2,8 2,8 8,2 2,73 

z2p2 3,6 2,4 2,6 8,6 2,87 

z3p0 2,0 3,0 2,6 7,6 2,53 

z3p1 2,2 3,4 2,6 8,2 2,73 

z3p2 2,4 3,4 3,0 8,8 2,93 

Total 33,6 34,4 30 98 2,72 

 

Lampiran Tabel 24b. Sidik Ragam Jumlah Umbi per Rumpun 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

F. Tabel 

0.05  0.01 

Kelompok  2 1 0,46 1,87tn
 

3,44 5,72 

Perlakuan 11 1,17 0,11 0,43tn
 

2,26 3,18 

Z 3 0,18 0,06 0,25tn
 

3,05 4,82 

p  2 0,65 0,32 1,33tn
 

3,44 5,72 

z*p 6 0,34 0,06 0,23tn
 

2,55 3,76 

Galat 22 5,38 0,24     

Total  35 7,46       

KK = 18% 
     

Keterangan : tn   = Tidak nyata    
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Lampiran Tabel 25a. Rata-rata diameter umbi bawang merah (cm) 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
I II III 

z0p0 2,7 2,7 2,9 8,3 2,7 

z0p1 3,0 2,8 2,9 8,7 2,9 

z0p2 2,9 2,3 2,9 8,1 2,7 

z1p0 2,8 2,6 3,1 8,5 2,8 

z1p1 2,9 3,0 2,8 8,7 2,9 

z1p2 3,1 3,1 2,8 9 3,0 

z2p0 2,3 2,7 2,6 7,6 2,5 

z2p1 3,1 2,6 3,0 8,7 2,9 

z2p2 3,1 2,9 3,0 9 3,0 

z3p0 3,2 3,0 3,2 9,4 3,1 

z3p1 3,3 3,1 3,5 9,9 3,3 

z3p2 3,4 3,3 3,4 10,1 3,4 

Total 35,8 34,1 36,1 106 2,9 

 

Lampiran Tabel 25b. Sidik ragam diameter umbi bawang merah  

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

F. Tabel 

0.05  0.01 

Kelompok  2 0,19 0,10 3,23tn
 

3,44 5,72 

Perlakuan 11 1,88 0,17 5,69**
 

2,26 3,18 

z 3 1,32 0,44 14,70**
 

3,05 4,82 

p  2 0,30 0,15 4,93*
 

3,44 5,72 

z*p 6 0,26 0,04 1,43tn
 

2,55 3,76 

Galat 22 0,66 0,03     

Total  35 2,73       

KK = 5,87% 
     

Keterangan : tn   = Tidak nyata    

 *    = Berpengaruh nyata    

 **  = Berpengaruh sangat nyata    
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Lampiran Tabel 26a. Rata-rata produksi umbi (t ha
-1

) 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
I II III 

z0p0 8,0 8,5 10,2 26,68 8,89 

z0p1 10,4 9,3 12,9 32,62 10,87 

z0p2 12,2 8,3 11,6 32,05 10,68 

z1p0 12,9 9,0 9,3 31,19 10,40 

z1p1 11,7 12,1 9,1 32,88 10,96 

z1p2 13,0 10,7 9,1 32,81 10,94 

z2p0 11,6 9,4 8,2 29,15 9,72 

z2p1 10,8 9,1 10,3 30,17 10,06 

z2p2 15,5 6,3 11,9 33,65 11,22 

z3p0 13,2 12,6 13,3 39,20 13,07 

z3p1 11,9 13,4 12,4 37,62 12,54 

z3p2 13,5 13,6 14,5 41,62 13,87 

Total 144,671 122,382 132,572 399,625 11,10 

 

Lampiran Tabel 26. Sidik ragam produksi umbi 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F. Hitung 

F. Tabel 

0.05  0.01 

Kelompok  2 21 10,38 3,14tn
 

3,44 5,72 

Perlakuan 11 66,80 6,07 1,84tn
 

2,26 3,18 

Z 3 52,64 17,55 5,31**
 

3,05 4,82 

p  2 8,05 4,02 1,22tn
 

3,44 5,72 

z*p 6 6,11 1,02 0,31tn
 

2,55 3,76 

Galat 22 72,72 3,31     

Total  35 160,27       

KK = 16% 
     

Keterangan : tn   = Tidak nyata    

 **  = Berpengaruh sangat nyata    
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